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REPRESENTASI POSISI PEREMPUAN
DALAM PERNIKAHAN POLIGAMI
ABSTRAK
Poligami adalah realitas sosial yang masih menjadi kontroversi di Indonesia
sebagai negara muslim terbesardi dunia. Konflik yang terjadi dalam perkawinan
poligami menyentiih Nia Dinata untuk membuatfilm "Berbagi Suami" (Love for
Share)". Film ini terdiri dari tiga cerita dari tiga perempuan dengan karakter,
kelas sosial, dan latar belakang berbeda. Salma (dokler kandungan yang kaya
dan punya suami pengusaha real estate, Pak Haji, yang memiliki lain istri setelah
dia), Siti (seorang gadis desa Jawa yang menjadi istri ketiga pengemudi), dan
Ming (muda Cina-Indonesia yang menjadi istri  kedua seorang pengusaha restoran).
Realitas sosial dalam film ini menjadi objek penelitian kualitatif dengan analisis
semiotik Roland Barthes. Tanda-tanda dalam  film, baik verbal dan visual, dijelaskan
berdasarkan struktur dari penanda dan petanda, kemudian diidentifikasi dalam
bagian konotatif dan denotatif, berdasarkan teori. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa pernikahan poligami bukan hal yang sederhana, penuh
dengan konflik internal, tidak hanya bagi istri, tetapijuga untuk suami dan anak-
anak. Ketiga perempuan dalam film ini bisa menghapus citra wanita yang kadang-
kadang hanya dihakimi sebagai orang seminggu dan sangat tergantung pada
pria, karena meskipun di awal mereka hanya menerima nasib mereka sebagai
objek pria, pada akhir dari cerita mereka memiliki keputusan sendiri.
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PENDAIIULUAN
Indonesia adalah negara dengan jumlah
pendnduk terbanyak keempat di dunia
setelah China, India, dan Amerika Serikat.
Dari seluruh populasi di Indonesia,  jumlah
perempuan lebih banyak dari laki-laki.
Dengan persentase lebih banyak, sebagian
besar perempuan di Indonesia justru
belum mendapatkan pendidikan yang
memadai, sehingga wawasan maupun
kesadaran tentang hak dan kewajibannya
sebagai warga negara dan subyek hukum
masih rendah, tidak mandiri secara
ekonomi dan sosial, dan rentan terhadap
ketidakadilan dan kesewenangan, sehingga
sangat bergantung pada laki-laki.
Dewasa ini poligami di Indonesia ma-
sih menjadi pro-kontra dalam masvarakat
karena Indonesia adalah negara muslim
terbesar di dunia. Ada sebagian yang
menyetujuinya, dengan argumentasi
seperti mengikuti sunnah rasul dan akan
membuahkan pahala yang besar bagi istri
yang merelakan suaminya melakukan
perkawinan poligami, namun ada pula
yang beranggapan bahwa hal tersebut
merupakan tindakan yang menyakiti
perasaan kaum wanita.
Dalam antropologi sosial, poligami
merupakan praktik pernikahan yang
dilakukan seseorang kepada lebih dari satu
suami atau istri (sesuai dengan jenis
kelamin yang bersangkutan) secara
sekaligus (berlawanan dengan monogami,
dimana seseorang hanya memiliki satu
suami atau satu istri pada saat yang sama).
Ada tiga bentuk pernikahan poligami,
yaitu poligini, poliandri, dan pernikahan
kelompok yang merupakan kombinasi
keduanya. Poligini merupakan bentuk
pernikahan di mana seorang pria memiliki
beberapa orang istri sekaligus. Poliandri
merupakan bentuk pernikahan di mana
seorang wanita memiliki beberapa orang
suami sekaligus. Pernikahan kelompok
(group marriage) merupakan kombinasi
dari poligini dan poliandri.
Poligami, bila dikaitkan dalam konteks
agama Islam mungkin muncul karena
agama Islam memang memperbo-
lehkannva. Ketentuan mengenai poligami
di Indonesia diatur dalam Undang-Undang
No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam.
Nia Dinata membuat film Berbagi
Suami pada 2006. Film ini menampilkan
perempuan dalam perspektif realitas
perempuan yang dipoligami, setelah
melalui studi panjang tentang poligami di
Indonesia. Film itu bercerita tentang
praktek poligami dari sudut pandang
perempuan. Tiga perempuan dari latar
belakang berbeda bercerita kehidupan
perkawinan mereka, bagaimana pan-
dangan, perasaan dan tubuh mereka
bereaksi terhadap poligami. Tutur kata
ketiga perempuan ini dituangkan dalam
tiga segmen dalam film ini.
Segmen pertama menampilkan
keluarga perkotaan yang berpendidikan
tinggi, mapan, bekecukupan dan pemeluk
agama Islam yang taat. Latar pendidikan
tinggi disimbolisasikan lewat peran suami,
Pak Haji (El Manik) dari Betawi yang
merupakan seorang pejabat dan juga calon
legislatif. Istri pertama, Salmah (Jajang C
Noer) seorang dokter dan istri ketiga
(Atikah Hasiholan) seorang aktivis.
Pejabat adalah jabatan bagi orang yang
memiliki pendidikan paling kurang sar-
jana. Saijana adalah ikon dari keberhasilan
pendidikan di perguruan tinggi. Dokter
adalah simbol dari prestise, kecerdasan,
kesuksesan dan lulusan pendidikan tinggi.
Aktifis adalah sebuah pilihan profesi yang
biasanya dihuni oleh mereka yang cerdas
dan kritis.
Mobil lengkap dengan sopirnya,
arsitektur rumah megah dan interior yang
mewah adalah simbol kekavaan. Kondisi
ekonomi yang mapan ini juga dipertegas
dengan latihan berkuda. Sebuah kegiatan
yang diperuntukkan bagi orang yang
berduit. Peci putih yang selalu digunakan
Pak Haji adalah ikon yang melambangkan
pemeluk agama Islam. Salmah, istri
pertama melaksanakan ritual sholat Subuh
tepat waktu, sementara sang anak masih
tidur memperkuat kesan bahwa keluarga
ini pemeluk agama Islam yang taat.
Segmen kedua menampilkan latar
keluarga yang tinggal di pemukiman
kumuh Jakarta, beipenghasilan pas-pasan,
kurang berpendidikan (terkesan bodoh),
dari etnis Jawa dan pemeluk Islam
Abangan. Gang sempit dengan selokan
(got) di sisi kiri kanan, rumah saling
berimpit,  jemuran di samping mmah yang
melambai-lambai sampai jalan gang
adalah gambaran rumah di perkampungan
kumuh. Pekerjaan suami, Pak Lik (Lukman
Sardi) sebagai sopiryang menafkahi 3 istri
dan 7 anak adalah sebuah simbolisasi
keuangan pas-pasan bahkan bisa dibilang
kekurangan.
Sosok istri yang kurang berpendidikan
dan naif disimbolisasikan lewat
perwujudan istri pertama, Sri (Ria Irawan)
yang rela dimadu di rumah miliknya sen-
diri, cara berpakaian yang sangat seder-
hana, ketidakmampuan mengungkapkan
penolakan untuk ber-KB, tidak ada
percakapan tentang usaha atau pekerjaan
kecuali permasalahan rumah tangga.
Sosok istri kedua, Dwi (Rieke Dyah
Pitaloka) memiliki penggambaran yang
kurang lebih sama, cara berpakaian sama,
merokok sembarangan bahkan di dalam
rumah yang dipenuhi anak-anak kecil,
memiliki "tempat penyimpanan di balik
bajunya (maaf BH)." Sementara sosok istri
ketiga, Siti (Shanty) digambarkan sebagai
gadis kampung yang lugu, mudah ditipu,
tidak mampu menolak dan nrimo.
Dalam keluarga ini, tidak terlihat ritual
dan aktivitas keagamaan tertentu. Hanya
pada pernikahan ketiga dan dari istri
keempat, terlihat bahwa mereka pemeluk
Islam di KTP saja. Penggambaran etnis
Jawa sangat menonjol pada Pak Lik, Mbak
Sri (istri pertama) dan Siti (istri ketiga)
yang gaya bicara mereka memiliki intonasi
dan logat Jawa Tengah/Timur yang kental.
Sementara Istri kedua digambarkan
sebagai perempuan Betawi.
Segmen ketiga berlatar kehidupan
rumah tangga yang memiliki bisnis rumah
makan sukses, kecukupan materi, pe-
nganut Katolik sekaligus kebebasan, dan
berasal dari etnis Tionghoa. Tokoh Abun
(Tio Pakusadewo), Cik Linda (Ira Maya
Sopha) dan Ming (Dominique) adalah
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